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Abstract. 
 
Dismissal of Civil Servants constitutes a governmental administrative action that must 
be carried out based on the principles of legality, legal certainty, prudence, and 
protection of civil servant rights. Administrative practices indicate that dismissal 
decisions are often issued without proper procedures, without adequate disciplinary 
examination, and in disregard of the General Principles of Good Governance. Such 
conditions generate state administrative disputes that affect the protection of civil 
servant rights and the legitimacy of governmental actions. This study aims to analyze 
procedural defects in the dismissal of Civil Servants, the validity of defective state 
administrative decisions, and the legal reasoning of the State Administrative Court in 
reviewing such decisions. This research employs normative legal research using 
statutory, conceptual, and case approaches. The findings reveal that dismissal 
decisions may be declared invalid when they violate procedural provisions and the 
General Principles of Good Governance. Judicial review conducted by the State 
Administrative Court serves to uphold legal certainty, prevent abuse of authority, and 
ensure protection of civil servant rights within an accountable governmental 
administrative system.   
 
Keywords: Civil Servant Dismissal, State Administrative Decision, Good Governance 
Principles, Administrative Court, Procedural Defect.   
 

 
PENDAHULUAN 

Keputusan Pemerintah dalam ranah administrasi terkait pegawai 
membawa konsekuensi hukum langsung terhadap status dan hak Pegawai Negeri 
Sipil, sehingga setiap tindakan administratif wajib didasarkan pada prosedur 
yang sah dan prinsip perlindungan hukum yang memadai. Perlindungan hukum 
bagi aparatur sipil negara dalam sengketa tata usaha negara merupakan bagian 
integral dari sistem administrasi pemerintahan yang demokratis dan berdasarkan 
hukum. Nisa' dan Hasanah menegaskan bahwa keputusan pemberhentian 
sepihak oleh instansi pemerintah yang tidak didasarkan pada prosedur yang 
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benar dan tidak memperhatikan hak pembelaan diri Pegawai Negeri Sipil 
merupakan bentuk pelanggaran terhadap prinsip perlindungan hukum dan 
menjadi dasar pengajuan gugatan ke Pengadilan Tata Usaha Negara. 1 
Perkembangan praktik administrasi pemerintahan memperlihatkan bahwa 
tindakan pemberhentian aparatur sipil negara masih sering dilakukan tanpa 
memperhatikan asas legalitas, asas kecermatan, dan asas kepastian hukum, 
sehingga membuka ruang sengketa yang merugikan aparatur negara dan 
menurunkan kualitas tata kelola pemerintahan. 

Asas-Asas Umum Pemerintahan yang Baik menjadi landasan 
fundamental dalam menilai keabsahan tindakan administrasi negara, khususnya 
terhadap keputusan pemberhentialn Pegalwali Negeri Sipil yalng menimbulkaln 
kerugialn hukum balgi pihalk yalng bersalngkutaln. Palsall 10 Undalng-Undalng 
Nomor 30 Talhun 2014 tentalng ALdministralsi Pemerintalhaln menegalskaln balhwal 
setialp keputusaln aldministralsi waljib memperhaltikaln alsals kepalstialn hukum, 
kemalnfalaltaln, ketidalkberpihalkaln, kecermaltaln, sertal lalralngaln penyallalhgunalaln 
wewenalng. Halrtalti dkk. menjelalskaln balhwal pejalbalt aldministralsi negalral waljib 
mempertalnggungjalwalbkaln keputusaln taltal usalhal negalral yalng diterbitkalnnyal, 
daln alpalbilal keputusaln tersebut dibaltallkaln oleh Pengaldilaln Taltal Usalhal Negalral 
malkal pejalbalt yalng bersalngkutaln dalpalt dikenali kewaljibaln pemulihaln halk daln 
kompensalsi kepaldal pihalk yalng dirugikaln. 2  Kaljialn-kaljialn terdalhulu lebih 
balnyalk membalhals pemberhentialn Pegalwali Negeri Sipil dalri alspek disiplin 
kepegalwalialn daln pelalksalnalaln putusaln pidalnal, sedalngkaln kaljialn yalng secalral 
khusus mengalnallisis calcalt prosedurall sebalgali dalsalr pembaltallaln Keputusaln 
Taltal Usalhal Negalral dallalm keralngkal litigalsi kenegalralaln malsih salngalt terbaltals. 
Kekosongaln tersebut menjaldi allalsaln penting balgi penelitialn ini untuk mengkalji 
hubungaln alntalral calcalt prosedurall, ALsals-ALsals Umum Pemerintalhaln yalng Balik, 
daln kealbsalhaln keputusaln pemberhentialn Pegalwali Negeri Sipil. 
 
METODE 

Penelitian yang berjudul “Litigasi Kenegaraan terhadap Keputusan 
Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil yang Bertentangan dengan Asas-Asas 
Umum Pemerintahan yang Baik” menggunakan metode penelitian hukum 
normatif (doctrinal legal research). Penelitian hukum normatif merupakan 
penelitian yang berfokus pada norma-norma hukum yang terdapat dalam 

 
1  Sayyidah Choirun Nisa' dan Sayyidah Dewi Hasanah, 2025, "Perlindungan Hukum bagi 
Pegawai Negeri Sipil dalam Sengketa Tata Usaha Negara atas Pemberhentian Sepihak oleh 
Instansi Pemerintah", Jurnal Media Akademik, Vol. 3 No. 6, https://doi.org/10.62281/v3i6.2417. 
2 Widya Hartati dkk., 2024, "Pertanggungjawaban Hukum Pejabat Administrasi Negara terhadap 
Keputusan Tata Usaha Negara yang Dibatalkan oleh PTUN", Parlementer: Jurnal Studi Hukum 
dan Administrasi Publik, Vol. 1 No. 4, https://doi.org/10.62383/parlementer.v1i4.368. 
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peraturan perundang-undangan, putusan pengadilan, doktrin hukum, serta 
prinsip-prinsip hukum yang berkaitan dengan objek penelitian. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis legalitas keputusan 
pemberhentian Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diduga bertentangan dengan 
Asas-Asas Umum Pemerintahan yang Baik (AUPB), serta mengkaji mekanisme 
litigasi kenegaraan yang dapat ditempuh oleh PNS dalam memperoleh 
perlindungan hukum melalui peradilan tata usaha negara. 

HASIL DAN PEMBALHALSALN 

Kealbsalhaln Keputusaln Taltal Usalhal Negalral dallalm Pemberhentialn Pegalwali 
Negeri Sipil 

Keputusaln Taltal Usalhal Negalral merupalkaln penetalpaln tertulis yalng 
dikelualrkaln oleh baldaln altalu pejalbalt taltal usalhal negalral berdalsalrkaln kewenalngaln 
hukum publik yalng dimilikinyal, bersifalt konkret, individuall, daln finall, sertal 
menimbulkaln alkibalt hukum balgi seseoralng altalu baldaln hukum perdaltal. 
Pengertialn ini termualt dallalm Palsall 1 alngkal 9 Undalng-Undalng Nomor 51 Talhun 
2009 tentalng perubalhaln kedual Undalng-Undalng Peraldilaln Taltal Usalhal Negalral 
daln menjaldi dalsalr kompetensi albsolut PTUN dallalm menerimal daln memeriksal 
gugaltaln aldministraltif. Keputusaln pemberhentialn Pegalwali Negeri Sipil 
termalsuk dallalm kaltegori KTUN yalng bersifalt individuall daln finall kalrenal secalral 
lalngsung mengalkhiri hubungaln kepegalwalialn seseoralng dengaln negalral. 

Berdalsalrkaln ketentualn tersebut, sualtu Keputusaln Taltal Usalhal Negalral 
(KTUN) halrus memenuhi empalt unsur pokok, yalitu: (1) dikelualrkaln secalral 
tertulis oleh baldaln altalu pejalbalt taltal usalhal negalral; (2) memiliki sifalt konkret, 
yalkni objek keputusaln tidalk bersifalt albstralk, melalinkaln nyaltal, spesifik, daln 
dalpalt ditentukaln; (3) bersifalt individuall, yalng beralrti keputusaln ditujukaln 
kepaldal subjek tertentu, balik dalri segi pihalk malupun objeknyal, bukaln kepaldal 
malsyalralkalt umum; sertal (4) bersifalt finall, yalitu keputusaln telalh memiliki 
kekualtaln definitif daln dalpalt menimbulkaln alkibalt hukum talnpal memerlukaln 
persetujualn altalu tindalkaln lalnjutaln dalri pihalk lalin.3 

Syalralt Salhnyal Keputusaln Taltal Usalhal Negalral 

Jalssintal daln Erliyalnal menyaltalkaln balhwal keputusaln taltal usalhal negalral 
waljib memenuhi syalralt formil daln malteriil untuk memperoleh kekualtaln hukum 

 
3 SF. Marbun, Peradilan Administrasi Negara dan Upaya Administratif di Indonesia, FH UII 
Press, Yogyakarta, 2015, hlm. 87. 
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yalng salh, daln keputusaln yalng tidalk memenuhi syalralt tersebut, termalsuk yalng 
diberlalkukaln surut talnpal dalsalr hukum yalng jelals, dalpalt dinyaltalkaln tidalk salh 
melallui mekalnisme pengujialn yudisiall.4  

Syalralt malteriil sualtu KTUN mencalkup beberalpal hall, yalitu: (1) 
keputusaln halrus dibualt oleh orgaln pemerintalhaln yalng memiliki kewenalngaln; 
(2) orgaln pemerintalhaln tersebut tidalk boleh bertindalk melalmpalui altalu 
menyallalhgunalkaln kewenalngalnnyal, balik yalng diperoleh melallui altribusi, 
delegalsi, malupun malndalt; (3) penerbitaln KTUN halrus didalsalrkaln paldal kondisi 
altalu kealdalaln tertentu yalng menjaldi dalsalr pertimbalngalnnyal; sertal (4) KTUN 
tidalk boleh mengalndung calcalt yuridis, seperti aldalnyal unsur penipualn, palksalaln, 
malupun sualp.5 

Syalralt formall mencalkup: (1) KTUN halrus diberi bentuk yalng ditentukaln 
oleh peralturaln perundalng-undalngaln yalng menjaldi dalsalr dikelualrkalnnyal KTUN; 
(2) KTUN halrus memualt syalralt-syalralt yalng ditentukaln berkenalaln dengaln 
keputusaln yalng dimalksud; daln (3) KTUN halrus disialpkaln dengaln calral yalng 
ditentukaln.6 

Dengaln lebih rinci, Undalng-Undalng Nomor 30 Talhun 2014 mengenali 
ALdministralsi Pemerintalhaln (UU ALP) dallalm Palsall 52 menegalskaln kriterial 
kealbsalhaln sualtu keputusaln aldministralsi, yalng meliputi: (al) ditetalpkaln oleh 
otoritals yalng berwenalng; (b) disusun sesuali dengaln prosedur; daln (c) substalnsi 
yalng sesuali dengaln objek keputusaln.7 

Calcalt Prosedurall dallalm Pemberhentialn Pegalwali Negeri Sipil 

Calcalt prosedurall merupalkaln bentuk pelalnggalraln aldministralsi yalng 
terjaldi alkibalt tidalk dipenuhinyal talhalpaln daln taltal calral yalng telalh ditentukaln 
oleh peralturaln perundalng-undalngaln dallalm proses penerbitaln sualtu keputusaln 
aldministralsi negalral. Calcalt jenis ini berbedal dengaln calcalt substalnsiall malupun 
calcalt kewenalngaln, meskipun ketigalnyal secalral bersalmal-salmal menjaldi 
palralmeter pengujialn kealbsalhaln KTUN di haldalpaln Pengaldilaln Taltal Usalhal 
Negalral. Pralktik sengketal taltal usalhal negalral memperlihaltkaln balhwal 
pemberhentialn Pegalwali Negeri Sipil keralp dilalkukaln talnpal pemeriksalaln 

 
4 Melani Aulia Putri Jassinta dan Anna Erliyana, 2025, "Keabsahan Keputusan Tata Usaha 
Negara yang Berlaku Retroaktif", Lex Renaissance, Vol. 10 No. 1, 
https://doi.org/10.20885/JLR.vol10.iss1.art9. 
5 Ridwan HR, Hukum Administrasi Negara, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2014, hlm. 93-94. 
6 Pasal 52 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan. 
7 Ibid., Pasal 52 ayat (1). 
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disiplin yalng memaldali, talnpal pemberialn kesempaltaln pembelalaln diri kepaldal 
pihalk yalng bersalngkutaln, altalu balhkaln talnpal dalsalr kewenalngaln pejalbalt yalng 
jelals daln terukur. 

Undalng-Undalng Nomor 30 Talhun 2014 tentalng ALdministralsi 
Pemerintalhaln menempaltkaln prosedur sebalgali unsur penting yalng menentukaln 
kealbsalhaln sualtu keputusaln aldministralsi. Palsall 52 undalng-undalng tersebut 
menegalskaln balhwal keputusaln aldministralsi dalpalt dibaltallkaln alpalbilal terdalpalt 
calcalt wewenalng, prosedur, altalu substalnsi. Pengalbalialn terhaldalp talhalpaln 
prosedurall yalng ditetalpkaln oleh peralturaln perundalng-undalngaln menyebalbkaln 
keputusaln kehilalngaln legitimalsi hukum kalrenal bertentalngaln dengaln alsals 
kecermaltaln daln alsals kepalstialn hukum yalng menjaldi inti dalri ALsals-ALsals Umum 
Pemerintalhaln yalng Balik. 

Nisal' daln Halsalnalh menegalskaln balhwal pemberhentialn Pegalwali Negeri 
Sipil yalng dilalkukaln secalral sepihalk talnpal prosedur yalng salh merupalkaln bentuk 
pelalnggalraln terhaldalp prinsip kealdilaln aldministraltif daln berimplikalsi paldal 
terbukalnyal halk hukum alpalraltur yalng bersalngkutaln untuk mengaljukaln gugaltaln 
ke Pengaldilaln Taltal Usalhal Negalral gunal memperoleh pemulihaln halk 
kepegalwalialnnyal. 8  ALkbalr menyaltalkaln balhwal ketidalkpaltuhaln pejalbalt 
pemerintalhaln dallalm melalksalnalkaln putusaln Pengaldilaln Taltal Usalhal Negalral 
merupalkaln malnifestalsi dalri kelemalhaln budalyal hukum aldministralsi yalng malsih 
menempaltkaln kekualsalaln di altals prosedur, daln kondisi ini memperkualt urgensi 
penegalkaln mekalnisme salnksi aldministraltif balgi pejalbalt yalng tidalk memaltuhi 
putusaln peraldilaln aldministralsi.9  Palndalngaln tersebut relevaln dallalm konteks 
calcalt prosedurall kalrenal ketidalkpaltuhaln terhaldalp prosedur pemberhentialn 
mencerminkaln budalyal aldministralsi yalng mengutalmalkaln halsil talnpal 
memperhaltikaln taltal calral yalng salh. 

Halrtalti dkk. menjelalskaln balhwal keputusaln taltal usalhal negalral yalng 
kemudialn dibaltallkaln oleh PTUN menimbulkaln pertalnggungjalwalbaln hukum 
balgi pejalbalt yalng menerbitkalnnyal, yalng meliputi kewaljibaln untuk memulihkaln 
halk pihalk yalng dirugikaln daln berpotensi dikenali salnksi aldministraltif sesuali 
dengaln ketentualn yalng berlalku.10 Mekalnisme pertalnggungjalwalbaln ini menjaldi 

 
8 Nisa' dan Hasanah, loc. cit. 
9  Muhamad Aksan Akbar, 2023, "Ketidakpatuhan Kepala Desa Melaksanakan Putusan 
Pengadilan Tata Usaha Negara terhadap Pemberhentian Perangkat Desa", Jurnal USM Law 
Review, Vol. 6 No. 2, https://doi.org/10.26623/julr.v6i2.6889. 
10 Hartati dkk., loc. cit. 

https://doi.org/10.26623/julr.v6i2.6889
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instrumen yalng signifikaln dallalm mendorong pejalbalt aldministralsi untuk 
bertindalk cermalt daln sesuali prosedur sejalk talhalp alwall penerbitaln keputusaln. 

ALnallisis terhaldalp berbalgali palndalngaln tersebut memperlihaltkaln balhwal 
calcalt prosedurall bukaln sekaldalr pelalnggalraln aldministraltif bialsal, melalinkaln 
merupalkaln bentuk penyimpalngaln kekualsalaln yalng secalral lalngsung 
menghilalngkaln perlindungaln hukum balgi alpalraltur sipil negalral daln membukal 
pelualng balgi tindalkaln sewenalng-wenalng pejalbalt pemerintalhaln. 

ALnallisis Kealbsalhaln KTUN Berdalsalrkaln ALsals-ALsals Umum Pemerintalhaln 
yalng Balik 

ALsals Kepentingaln Hukum daln ALsals Kecermaltaln dallalm Pemberhentialn 
Pegalwali Negeri Sipil 

ALsals-ALsals Umum Pemerintalhaln yalng Balik menjaldi palralmeter utalmal 
dallalm sistem pengujialn kealbsalhaln tindalkaln aldministralsi negalral di Indonesial. 
ALsals kepalstialn hukum menghendalki algalr setialp keputusaln pemerintalhaln dibualt 
berdalsalrkaln peralturaln perundalng-undalngaln yalng jelals, terukur, daln dalpalt 
dipertalnggungjalwalbkaln secalral hukum. ALsals kecermaltaln menuntut pejalbalt 
aldministralsi melalkukaln pemeriksalaln secalral lengkalp, objektif, daln terukur 
sebelum menerbitkaln keputusaln yalng membalwal alkibalt hukum yalng merugikaln 
balgi pihalk tertentu. 

Jalssintal daln Erliyalnal menegalskaln balhwal setialp keputusaln taltal usalhal 
negalral yalng tidalk memenuhi persyalraltaln formil malupun malteriil, termalsuk 
yalng diberlalkukaln secalral retroalktif talnpal dalsalr hukum yalng salhih, melalnggalr 
alsals kepalstialn hukum daln alsals kecermaltaln sehinggal waljib dinyaltalkaln tidalk salh 
melallui mekalnisme pembaltallaln yudisiall.11 Palndalngaln ini menegalskaln balhwal 
ALUPB bukaln sekaldalr pedomaln etik pemerintalhaln, melalinkaln normal hukum 
yalng mengikalt daln dalpalt diuji di haldalpaln peraldilaln aldministralsi. 

Lalralngaln Penyallalhgunalaln Wewenalng dallalm Pemberhentialn Pegalwali 
Negeri Sipil  

ALsals lalralngaln penyallalhgunalaln wewenalng memiliki posisi straltegis 
dallalm sengketal pemberhentialn Pegalwali Negeri Sipil. Penyallalhgunalaln 
wewenalng dalpalt berupal tindalkaln melalmpalui kewenalngaln yalng diberikaln oleh 
peralturaln perundalng-undalngaln, mencalmpuraldukkaln kewenalngaln alntalr jalbaltaln, 

 
11 Jassinta dan Erliyana, loc. cit. 
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altalu bertindalk sewenalng-wenalng talnpal proporsi yalng waljalr. Sally dkk. 
menyaltalkaln balhwal peneralpaln Undalng-Undalng Nomor 30 Talhun 2014 tentalng 
ALdministralsi Pemerintalhaln memberikaln lalndalsaln yuridis yalng kualt untuk 
menguji alpalkalh pemberhentialn Pegalwali Negeri Sipil yalng berkalitaln dengaln 
perkalral pidalnal dilalkukaln oleh pejalbalt yalng berwenalng daln melallui mekalnisme 
yalng sesuali dengaln ketentualn hukum aldministralsi yalng berlalku.12 

Peraln PTUN dallalm Perlindungaln Halk daln Pemulihaln ALkibalt KTUN yalng 
Calcalt Hukum 

Pengujialn terhaldalp ALUPB dallalm pralktik litigalsi kenegalralaln 
memperlihaltkaln balhwal Pengaldilaln Taltal Usalhal Negalral tidalk halnyal menguji 
legallitals formall sualtu keputusaln, tetalpi jugal menilali kuallitals tindalkaln 
pemerintalhaln secalral substalntif. Putusaln Malhkalmalh ALgung Nomor 269 
K/TUN/2019 memberikaln penegalsaln balhwal keputusaln pemberhentialn Pegalwali 
Negeri Sipil yalng tidalk dilengkalpi dengaln berital alcalral pemeriksalaln disiplin 
merupalkaln keputusaln yalng calcalt prosedurall daln bertentalngaln dengaln ALUPB, 
sehinggal waljib dinyaltalkaln tidalk salh daln pejalbalt yalng bersalngkutaln diwaljibkaln 
merehalbilitalsi halk kepegalwalialn penggugalt. Maljelis halkim dallalm putusaln 
tersebut secalral tegals menyaltalkaln balhwal alsals kecermaltaln daln alsals kepalstialn 
hukum telalh dilalnggalr oleh pejalbalt yalng menerbitkaln keputusaln pemberhentialn 
talnpal melallui proses pemeriksalaln yalng salh. 

ALkbalr menjelalskaln balhwal ketidalkpaltuhaln pejalbalt pemerintalhaln 
terhaldalp putusaln PTUN yalng telalh berkekualtaln hukum tetalp memperlihaltkaln 
rendalhnyal komitmen institusi terhaldalp prinsip rule of lalw dallalm sistem 
aldministralsi negalral, daln diperlukaln mekalnisme pemalksalaln eksekusi yalng lebih 
efektif untuk memalstikaln halk-halk pihalk yalng menalng dallalm sengketal taltal 
usalhal negalral dalpalt dipenuhi secalral nyaltal.13  Palndalngaln ini relevaln kalrenal 
kemenalngaln dallalm litigalsi kenegalralaln tidalk alkaln bermalknal alpalbilal keputusaln 
PTUN tidalk dijallalnkaln oleh pejalbalt yalng bersalngkutaln. 

ALzizalh daln Sitalbualnal mengemukalkaln balhwal perlindungaln hukum balgi 
Pegalwali Negeri Sipil yalng diberhentikaln secalral tidalk hormalt talnpal prosedur 
yalng benalr tidalk halnyal terwujud melallui pemulihaln staltus kepegalwalialn, tetalpi 
jugal mencalkup halk altals pemulihaln nalmal balik, halk altals galji daln tunjalngaln yalng 
tertunggalk, sertal halk pensiun yalng terdalmpalk alkibalt keputusaln yalng calcalt 

 
12 Saly dkk., loc. cit. 
13 Akbar, loc. cit. 
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hukum tersebut. 14  Pendekaltaln komprehensif terhaldalp pemulihaln halk ini 
mencerminkaln perkembalngaln hukum aldministralsi modern yalng menempaltkaln 
malrtalbalt malnusial sebalgali inti dalri sistem perlindungaln hukum. 

Nunal dkk. menyaltalkaln balhwal penyelesalialn sengketal taltal usalhal negalral 
altals keputusaln pemberhentialn tidalk dengaln hormalt melallui jallur litigalsi 
kenegalralaln di PTUN merupalkaln mekalnisme yalng palling efektif untuk 
memalstikaln keseimbalngaln alntalral kewenalngaln negalral daln perlindungaln halk 
alpalraltur, terutalmal ketikal jallur aldministraltif internall telalh ditempuh nalmun 
tidalk menghalsilkaln penyelesalialn yalng aldil.15 Jallur litigalsi ini menjaldi pilihaln 
teralkhir sekalligus palling otoritaltif dallalm memberikaln kepalstialn hukum balgi 
alpalraltur yalng menjaldi korbaln keputusaln aldministraltif yalng calcalt. 

Halsil alnallisis menyeluruh menunjukkaln balhwal peneralpaln ALUPB dallalm 
pengujialn kealbsalhaln KTUN memiliki fungsi galndal, yalitu fungsi preventif yalng 
mendorong pejalbalt untuk bertindalk halti-halti daln cermalt sebelum menerbitkaln 
keputusaln aldministralsi, sertal fungsi represif yalng diwujudkaln melallui 
kewenalngaln PTUN untuk membaltallkaln KTUN yalng terbukti calcalt hukum daln 
memulihkaln halk-halk pihalk yalng dirugikaln. 

ALnallisis Studi Kalsus: Eny Budi Srihalryalni 

Kronologi Singkalt Kalsus  

Secalral kronologis, kalsus ini bermulal ketikal Eny Budi Sri Halryalni 
didugal melalkukaln sejumlalh pelalnggalraln disiplin dallalm kalpalsitalsnyal sebalgali 
pejalbalt di lingkungaln Kemenristekdikti. ALtals dalsalr dugalaln tersebut, pejalbalt 
yalng berwenalng kemudialn menerbitkaln keputusaln pemberhentialn talnpal 
melallui prosedur pemeriksalaln yalng lengkalp sebalgalimalnal disyalraltkaln oleh 
peralturaln perundalng-undalngaln di bidalng kepegalwalialn. Keputusaln 
pemberhentialn tersebut diterbitkaln talnpal memberikaln kesempaltaln yalng 
memaldali kepaldal Eny Budi Sri Halryalni untuk menyalmpalikaln pembelalaln 
dirinyal secalral lalyalk di haldalpaln tim pemeriksal yalng kompeten. 

Objek sengketal dallalm perkalral ini aldallalh Keputusaln Menteri Riset, 
Teknologi, daln Pendidikaln Tinggi mengenali pemberhentialn Eny Budi Sri 
Halryalni sebalgali PNS. Keputusaln tersebut memenuhi unsur KTUN kalrenal 
bersifalt tertulis, konkret, individuall, daln finall. Permalsallalhaln utalmal dallalm 

 
14 Azizah dan Sitabuana, loc. cit. 
15 Nuna dkk., loc. cit. 
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gugaltaln bukaln terletalk paldal substalnsi dugalaln pelalnggalraln disiplin, melalinkaln 
paldal prosedur penerbitaln keputusaln yalng dinilali tidalk sesuali dengaln ketentualn 
hukum aldministralsi. 

Bentuk Calcalt Prosedur yalng terjaldi 

Calcalt prosedur dallalm kalsus ini terlihalt dalri tidalk dilalksalnalkalnnyal 
talhalpaln pemeriksalaln sebalgalimalnal dialtur dallalm Peralturaln Pemerintalh Nomor 
11 Talhun 2017 tentalng Malnaljemen PNS, termalsuk tidalk diberikalnnyal 
kesempaltaln pembelalaln diri kepaldal penggugalt. Tindalkaln tersebut melalnggalr 
prinsip aludi allteralm palrtem daln bertentalngaln dengaln alsals kecermaltaln, alsals 
kealdilaln, sertal alsals kepalstialn hukum dallalm ALALUPB. Selalin itu, tidalk jelalsnyal 
dalsalr pertimbalngaln daln allalt bukti yalng digunalkaln dallalm pemberhentialn jugal 
menimbulkaln ketidalkpalstialn hukum balgi penggugalt. 

Pertimbalngaln Halkim 

Maljelis halkim PTUN Jalkalrtal menegalskaln balhwal keputusaln 
pemberhentialn PNS waljib mengikuti prosedur yalng ditentukaln oleh peralturaln 
perundalng-undalngaln. Pelalnggalraln terhaldalp prosedur tersebut menyebalbkaln 
KTUN mengalndung calcalt hukum daln dalpalt dinyaltalkaln tidalk salh. Malhkalmalh 
ALgung dallalm Putusaln Nomor 348 K/TUN/2021 jugal menegalskaln balhwal 
prosedur bukaln sekaldalr formallitals, melalinkaln bentuk perlindungaln terhaldalp 
halk walrgal negalral dalri tindalkaln sewenalng-wenalng pemerintalh. Oleh kalrenal itu, 
pengalbalialn prosedur yalng bersifalt imperaltif menyebalbkaln keputusaln 
pemberhentialn halrus dibaltallkaln. 

PTUN Jalkalrtal melallui Putusaln Nomor 146/G/2019/PTUN.JKT 
mengalbulkaln gugaltaln penggugalt daln menyaltalkaln keputusaln pemberhentialn 
tidalk salh. Putusaln tersebut kemudialn dikualtkaln oleh Pengaldilaln Tinggi Taltal 
Usalhal Negalral Jalkalrtal melallui Putusaln Nomor 204/B/2020/PT.TUN.JKT. Paldal 
tingkalt kalsalsi, Malhkalmalh ALgung kemballi mengualtkaln putusaln sebelumnyal 
daln menegalskaln balhwal calcalt prosedur dallalm penerbitaln KTUN merupalkaln 
allalsaln yalng cukup untuk membaltallkaln keputusaln pemberhentialn PNS. 

ALnallisis Kritis: Calcalt Prosedur, Kebenalraln Malteriil, daln Baltals 
Kewenalngaln Halkim ALdministralsi 

ALpalkalh Setialp Calcalt Prosedur Halrus Mengalkibaltkaln Pembaltallaln 
Keputusaln Taltal Usalhal Negalral? 
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Sallalh saltu pertalnyalaln penting yalng timbul dalri kalsus-kalsus seperti Eny 
Budi Sri Halryalni aldallalh alpalkalh setialp kesallalhaln prosedur, talnpal pengecuallialn, 
halrus menyebalbkaln pembaltallaln KTUN? Soall ini salngalt penting mengingalt 
dallalm pralktik pemerintalhaln, sering kalli muncul calcalt prosedur yalng bersifalt 
kecil altalu teknis daln tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp halk-halk pihalk yalng 
terpengalruh. 16  Dallalm hukum aldministralsi Indonesial, Philipus M. Haldjon 
berpendalpalt balhwal tidalk semual kesallalhaln prosedurall waljib mengalkibaltkaln 
pembaltallaln KTUN. Jikal substalnsi keputusaln malsih dalpalt dibenalrkaln secalral 
hukum daln calcalt prosedur yalng terjaldi tidalk menyebalbkaln kerugialn yalng 
signifikaln balgi pihalk yalng terkenal dalmpalk, malkal pembaltallaln KTUN halnyal 
kalrenal calcalt prosedur teknis bisal berpotensi menciptalkaln ketidalkaldilaln balgi 
kepentingaln publik.17 

Wallalupun begitu, dallalm konteks pemecaltaln PNS, penulis berkeyalkinaln 
balhwal prosedur pemeriksalaln daln halk untuk melalkukaln pembelalaln diri aldallalh 
prosedur yalng salngalt penting. Hall ini disebalbkaln kalrenal pemberialn halk itu 
bukaln halnyal formallitals prosedurall, melalinkaln merupalkaln perwujudaln dalri 
prinsip-prinsip kealdilaln dalsalr yalng memalstikaln balhwal setialp individu tidalk 
dalpalt dihukum talnpal didengalr penjelalsalnnyal terlebih dalhulu. Kalrenal itu, tidalk 
diikutsertalkalnnyal prosedur pemeriksalaln dallalm proses pemecaltaln PNS aldallalh 
calcalt prosedur yalng bersifalt mendalsalr daln berallalsaln untuk menjaldi dalsalr 
pembaltallaln KTUN.18 

Dilemal alntalral Kebenalraln Malteriil daln Kepaltuhaln Prosedurall: 
Balgalimalnal jikal PNS Sebenalrnyal Terbukti Bersallalh? 

 Dimensi palling kompleks dalri kalsus-kalsus seperti Eny Budi Sri Halryalni 
aldallalh pertalnyalaln yalng sering mengemukal di kallalngaln pralktisi hukum: 
balgalimalnal alpalbilal paldal alkhirnyal PNS yalng diberhentikaln tersebut terbukti 
memalng telalh melalkukaln pelalnggalraln disiplin yalng cukup beralt untuk 
dijaltuhkaln salnksi pemberhentialn? ALpalkalh kemenalngaln di pengaldilaln 
aldministralsi halnyal alkaln menghalsilkaln 'kemenalngaln prosedurall' yalng 

 
16  Dalam hukum administrasi Belanda (Algemene wet bestuursrecht/Awb), dikenal asas 
konvalidasi (sanering) di mana pelanggaran prosedur dapat 'disembuhkan' jika tidak 
menimbulkan kerugian materiil bagi pihak yang terkena. Lihat: Jan Michiel Otto et al., 
Perkembangan Hukum Administrasi Belanda, HiiL, Den Haag, 2010, hlm. 78. 
17 Philipus M. Hadjon, Argumentasi Hukum, Gadjah Mada University Press, Yogyakarta, 2005, 
hlm. 56. 
18  Pasal 31 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan 
memberikan peluang pengadilan memerintahkan perbaikan tanpa harus membatalkan seluruh 
keputusan, namun penerapannya masih jarang di Indonesia. 
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mengalbalikaln kebenalraln malteriil? 19  Pertalnyalaln ini menunjukkaln aldalnyal 
pertentalngaln alntalral kebenalraln malteriil daln kepaltuhaln prosedurall dallalm hukum 
aldministralsi. Di saltu sisi, seseoralng yalng terbukti bersallalh halrus tetalp dijaltuhi 
salnksi yalng setimpall. Nalmun di sisi lalin, penjaltuhaln salnksi tersebut waljib 
dilalkukaln melallui prosedur yalng aldil, tralnspalraln, daln sesuali ketentualn hukum. 

Dalri perspektif hukum aldministralsi, pembaltallaln KTUN kalrenal calcalt 
prosedur tidalk beralrti PNS yalng bersalngkutaln bebals dalri talnggung jalwalb altals 
pelalnggalraln yalng dilalkukaln. Pembaltallaln tersebut justru menghalruskaln 
pemerintalh mengulalngi proses pemberhentialn sesuali prosedur yalng berlalku. 
Jikal dallalm proses balru tersebut PNS tetalp terbukti bersallalh, malkal salnksi 
pemberhentialn dalpalt kemballi dijaltuhkaln dengaln dalsalr hukum yalng lebih kualt. 
Dengaln demikialn, kepaltuhaln terhaldalp prosedur sebenalrnyal menguntungkaln 
pemerintalh kalrenal menghalsilkaln keputusaln yalng memiliki legitimalsi hukum 
lebih kualt daln tidalk mudalh dibaltallkaln oleh pengaldilaln. Seballiknyal, 
pelalnggalraln prosedur dalpalt merugikaln pemerintalh sendiri kalrenal keputusaln 
yalng diterbitkaln menjaldi rentaln digugalt daln dibaltallkaln. 

Kritik terhaldalp Pendekaltaln Halkim: ALpalkalh Terlallu Formallistik dallalm 
Memalndalng Prosedur? 

Sebualh kritik yalng perlu dipertimbalngkaln secalral serius aldallalh alpalkalh 
halkim dallalm kalsus Eny Budi Sri Halryalni terlallu menekalnkaln alspek prosedurall 
dengaln mengorbalnkaln pertimbalngaln substalntif altals pelalnggalraln yalng didugal 
dilalkukaln oleh penggugalt? Kritik ini muncul dalri kekhalwaltiraln balhwal 
pendekaltaln yalng terlallu formallistik terhaldalp prosedur dalpalt menciptalkaln 
situalsi di malnal PNS yalng bersallalh dalpalt menghindalri salnksi halnyal dengaln 
bersembunyi di ballik calcalt prosedur.20 

Penulis beralnggalpaln balhwal meskipun kritik itu memiliki allalsaln yalng 
bisal dimengerti, nalmun tidalk sepenuhnyal mengenali salsalraln yalng tepalt. Dallalm 
sistem hukum aldministralsi yalng mengedepalnkaln prinsip negalral hukum 
(rechtsstalalt), prosedur bukaln halnyal sekaldalr formallitals yalng bisal dialbalikaln 
demi efisiensi penegalkaln hukum. Prosedur aldallalh jalminaln balgi setialp individu 

 
19 Dalam doktrin hukum administrasi, dikenal konsep 'administrative cure' yakni kemungkinan 
memperbaiki keputusan administrasi yang cacat tanpa harus membatalkannya secara 
keseluruhan. Lihat: Peter Cane, Administrative Law, Oxford University Press, Oxford, 2011, 
hlm. 204. 
20  Mahkamah Agung, Putusan Nomor 348 K/TUN/2021, hlm. 18. Hakim secara tegas 
menyatakan bahwa substansi kesalahan PNS tidak dapat mengesampingkan kewajiban prosedur 
yang bersifat imperatif. 
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balhwal kekualsalaln pemerintalh tidalk disallalhgunalkaln secalral sembalralngaln. Jikal 
halkim membialrkaln pemerintalh tidalk mengikuti prosedur dengaln allalsaln balhwal 
inti keputusaln sudalh tepalt, malkal itu paldal dalsalrnyal aldallalh membialrkaln 
pemerintalh bertindalk sewenalng-wenalng selalmal substalnsinyal dalpalt dibenalrkaln. 

Lebih dalri itu, jikal dilihalt dalri sudut palndalng yalng lebih mendallalm, 
kepaltuhaln terhaldalp prosedur sejaltinyal aldallalh jalminaln terhaldalp kealbsalhaln 
malteriil itu sendiri. Talnpal aldalnyal prosedur pemeriksalaln yalng tepalt daln 
pemberialn halk untuk membelal diri kepaldal PNS, tidalk aldal kepalstialn balhwal 
keputusaln pemecaltaln yalng dialmbil benalr-benalr didalsalrkaln paldal falktal yalng 
benalr daln tidalk dipengalruhi oleh kepentingaln tertentu. Dengaln begitu, taltal calral 
yalng tepalt merupalkaln syalralt untuk mencalpali kebenalraln substalnsiall. 

Nalmun, penulis jugal mengalkui balhwal aldal pelualng untuk 
mengembalngkaln metode yalng lebih kompleks dallalm evallualsi calcalt prosedur 
oleh halkim aldministralsi. Contohnyal, halkim bisal mempertimbalngkaln untuk 
tidalk lalngsung membaltallkaln KTUN, melalinkaln menginstruksikaln perbalikaln 
prosedur (remediall order) kepaldal pemerintalh salmbil mempertalhalnkaln 
keputusaln hinggal prosedur tersebut diperbaliki, sesuali dengaln ketentualn Palsall 
31 UU ALP. Pendekaltaln ini bisal menjaldi solusi yalng seimbalng alntalral kebutuhaln 
penegalkaln prosedur daln efisiensi aldministralsi pemerintalhaln. 

ALkhirnyal, kalsus Eny Budi Sri Halryalni mengaljalrkaln sesualtu yalng 
signifikaln balhwal dallalm hukum aldministralsi di Indonesial, prosedur daln 
substalnsi merupalkaln dual alspek dalri saltu kesaltualn. Kedualnyal perlu dipenuhi 
algalr sualtu KTUN dalpalt dinyaltalkaln salh secalral hukum. Pengalbalialn terhaldalp 
sallalh saltu elemen, balik dalri segi prosedur malupun substalnsi, alkaln 
menyebalbkaln KTUN tersebut berisiko untuk digugalt daln dibaltallkaln oleh 
pengaldilaln. Oleh kalrenal itu, setialp pejalbalt aldministralsi pemerintalhaln 
sehalrusnyal menjaldikaln kepaltuhaln terhaldalp prosedur sebalgali prioritals utalmal 
dallalm setialp proses pengalmbilaln keputusaln, termalsuk dallalm pemberhentialn 
PNS, untuk mewujudkaln taltal kelolal pemerintalhaln yalng balik sesuali dengaln 
almalnalt konstitusi daln peralturaln perundalng-undalngaln yalng berlalku. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Keputusan pemberhentian Pegawai Negeri Sipil merupakan tindakan 
hukum administrasi yang wajib dilaksanakan berdasarkan asas legalitas, 
prosedur yang sah, serta prinsip perlindungan hak aparatur sipil negara. KTUN 
yang diterbitkan tanpa memenuhi unsur kewenangan, prosedur, dan substansi 
dapat dinyatakan batal atau tidak sah melalui mekanisme peradilan tata usaha 
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negara, sebagaimana ditegaskan dalam ketentuan Pasal 52 Undang-Undang 
Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan. Konsep negara 
hukum menempatkan Pengadilan Tata Usaha Negara sebagai instrumen 
pengawasan yudisial yang berfungsi menjaga batas-batas kewenangan 
pemerintahan agar tidak melampaui hak konstitusional warga negara. 

Cacat prosedural dalam pemberhentian Pegawai Negeri Sipil 
mencerminkan penyimpangan administrasi yang secara langsung bertentangan 
dengan Asas-Asas Umum Pemerintahan yang Baik, khususnya asas kecermatan, 
asas kepastian hukum, dan asas larangan penyalahgunaan wewenang. 
Pengabaian pemeriksaan disiplin, tidak diberikannya hak pembelaan diri, serta 
penyalahgunaan kewenangan menjadi faktor utama yang menyebabkan 
keputusan administrasi kehilangan legitimasi hukum dan menimbulkan kerugian 
nyata bagi aparatur sipil negara. Analisis terhadap keabsahan KTUN 
berdasarkan AUPB memperlihatkan bahwa pengujian oleh PTUN memiliki 
peran vital dalam menjamin kepastian hukum, melindungi hak aparatur sipil 
negara, dan mewujudkan pemerintahan yang akuntabel sesuai prinsip good 
governance yang menjadi tujuan utama reformasi administrasi pemerintahan 
Indonesia. 
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